BAB IV

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis rasio yang telah dilakukan penulis dan dituangkan

dalam bab sebelumnya, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan analisis rasio likuiditas. Likuiditas perusahaan sebelum pandemi
Covid-19 kurang baik, ini ditandai dengan penurunan yang terjadi pada tiga
rasio likuiditas serta seluruh hasil rasio di bawah rata-rata industri. Likuiditas
perusahaan selama masa pandemi Covid-19 kurang baik meskipun cukup
stabil jika dibandingkan dengan tahun 2018-2019. Hal ini ditandai dengan
penurunan yang tidak terlalu signifikan dan cenderung stabil meskipun masih
di bawah rata-rata. Secara keseluruhan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek kurang baik sebelum pandemi dan
selama pandemi.

Berdasarkan analisis rasio solvabilitas. Solvabilitas perusahaan sebelum
pandemi Covid-19 kurang baik. Hal ini ditandai dengan kenaikan ketiga rasio
solvabilitas, kenaikan angka pada rasio tersebut merupakan sesuatu yang
kurang baik meskipun masih di atas rata-rata. Solvabilitas perusahaan selama

masa pandemi Covid-19 kurang baik ditandai dengan peningkatan ketiga
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rasio solvabilitas, hal ini menyebabkan semakin meningkatnya risiko gagal
bayar perusahaan selama masa pandemi Covid-19.

Berdasarkan analisis rasio rentabilitas. Rentabilitas perusahaan sebelum
pandemi Covid-19 cukup stabil jika di lihat per kuartalnya. Untuk perolehan
keuntungan berdasarkan NPM dapat dikatakan bagus karena masih berada di
atas rata-rata industri. Selama masa pandemi Covid-19, perusahaan masih
cukup stabil dengan adanya peningkatan jika di lihat per kuartalnya. Untuk
perolehan keuntungan melalui penjualannya melalui NPM dapat dikatakan
bagus karena masih berada di atas rata-rata industri serta jika dibandingkan
dengan akhir tahun 2018 dan 2019, NPM perusahaan meningkat yang
mengindikasikan jika perusahaan semakin efisien dalam memperoleh

keuntungan melalui penjualannya.
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